BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Manusia menggunakan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungannya.
Dalam berkomunikasi manusia menggunakan tuturan-tuturan untuk mengutarakan apa yang
ingin disampaikan. Tindak tutur adalah sepenggal tuturan yang dihasilkan sebagai bagian dari
interaksi sosial (Sumarsono, 2009 : 323). Tindak tutur direktif adalah jenis tindak tutur yang
dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu (Yule, 20006:93).
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tindak
tutur direktif dalam film “Salam” karya Unimor (kajian pragmatik) terdapat enam tindak tutur
bentuk direktif, diantaranya tindak tutur direktif Perintah, direktif Permintaan, direktif Ajakan,
direktif Nasihat, direktif Kritikan dan direktif Larangan.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan diatas peneliti menyampaikan saran sebagai berikut,
1. Bagi pembaca, disarankan untuk lebih intensif dalam menyimak, sebab sangatlah
bermanfaat bagi komunikasi khususnya dalam tindak tutur bentuk direktif.
2. Bagi peneliti linguistik, peneliti mengharapkan agar peneliti berikutnya mengenai tindak
tutur direktif, perlu dikaji lebih dalam dan lebih luas, sebab masih banyak lagi bentuk-

bentuk tuturan dirktif yang belum terungkap terutama dalam bentuk dan jenis interaksi.
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